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ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
pesat telah mendorong perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pada bidang pendidikan. Salah satu inovasi
teknologi yang berkembang dengan cepat adalah Artificial
Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan. Kehadiran Al
memberikan berbagai manfaat dalam mendukung proses
pembelajaran, pencarian informasi, serta pengembangan
keterampilan digital. Namun, pemahaman masyarakat,
khususnya anak-anak usia sekolah dasar dan penghuni panti
asuhan, mengenai konsep dan pemanfaatan Al masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, mahasiswa KKN Rekognisi UIN Raden
Fatah Palembang melaksanakan program pengabdian kepada
masyarakat berupa pengenalan teknologi Artificial Intelligence di
Panti Asuhan Siti Balqis, SD Negeri 205 Palembang, dan SD Negeri

206 Palembang. Kegiatan dilaksanakan melalui metode
observasi, sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta

memperoleh pemahaman baru mengenai konsep dasar Al,
manfaat Al dalam bidang pendidikan, serta pentingnya
penggunaan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab.
Program ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital
peserta dan membantu mempersiapkan generasi muda
menghadapi perkembangan teknologi di era digital.

Kata Kunci : Artificial Intelligence, Literasi Digital, KKN
Rekognisi, Pendidikan, Pengabdian Masyarakat

ABSTRACT

The rapid development of information and communication
technology has driven changes in various aspects of life,
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including education. One rapidly developing technological
innovation is Artificial Intelligence (Al). The presence of Al
offers various benefits in supporting learning processes,
information retrieval, and digital skills development. However,
public understanding, particularly of elementary school-aged
children and orphanage residents, regarding the concept and
use of Al remains relatively limited. Therefore, students
participating in the Community Service Program (KKN Rekognisi)
at UIN Raden Fatah Palembang conducted a community service
program introducing Artificial Intelligence technology at the
Siti Balqis Orphanage, State Elementary School 205 Palembang,
and State Elementary School 206 Palembang. The program
involved observation, outreach, demonstrations, hands-on
practice, and evaluation. The results showed that participants
gained a new understanding of the basic concepts of Al, the
benefits of Al in education, and the importance of using
technology wisely and responsibly. This program contributed to
improving participants’ digital literacy and helped prepare the
younger generation for technological developments in the
digital era.

Keywords : Artificial Intelligence, Digital Literacy, KKN
Rekognisi, Education, Community Service

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia memperoleh
informasi, berinteraksi, bekerja, serta belajar. Kehadiran internet dan berbagai perangkat
digital telah membuka akses yang lebih luas terhadap sumber pengetahuan dan memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel dan efektif.

Salah satu teknologi yang saat ini berkembang dengan sangat pesat adalah Artificial
Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan. Al merupakan teknologi yang memungkinkan sistem
komputer meniru kemampuan berpikir manusia dalam menyelesaikan berbagai tugas tertentu.
Teknologi ini mampu melakukan analisis data, mengenali pola, memahami bahasa manusia,
memberikan rekomendasi, hingga menghasilkan konten secara otomatis. Saat ini, Al telah
diterapkan dalam berbagai bidang seperti kesehatan, ekonomi, pemerintahan, industri, dan
pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, Al memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Berbagai aplikasi berbasis Al dapat membantu peserta didik dalam mencari
informasi, memahami materi pelajaran, membuat rangkuman, menerjemahkan bahasa asing,
serta mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan tugas. Kehadiran Al juga
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik.
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Meskipun demikian, perkembangan teknologi Al juga menghadirkan berbagai tantangan.
Tidak semua pengguna memiliki pemahaman yang cukup mengenai cara kerja, manfaat,
maupun risiko penggunaan Al. Banyak masyarakat yang menggunakan teknologi digital tanpa
memahami bagaimana teknologi tersebut bekerja dan bagaimana memanfaatkannya secara
bertanggung jawab. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi digital di kalangan
masyarakat, terutama pada generasi muda yang akan menjadi pengguna utama teknologi di
masa depan.

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui media digital secara efektif dan
bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis terhadap informasi
yang diperoleh. Dalam konteks perkembangan Al, literasi digital menjadi semakin penting
karena pengguna perlu memahami bahwa hasil yang diberikan oleh Al tidak selalu sepenuhnya
benar dan masih memerlukan proses verifikasi.

Anak-anak usia sekolah dasar merupakan salah satu kelompok yang perlu mendapatkan
pemahaman mengenai teknologi digital sejak dini. Pada usia tersebut, anak mulai aktif
menggunakan internet dan berbagai aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
sebagian besar penggunaan teknologi masih terbatas pada aktivitas hiburan dan komunikasi.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang dapat memperkenalkan pemanfaatan teknologi
digital secara positif dan produktif.

Sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, mahasiswa memiliki tanggung
jawab untuk berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengetahuan
masyarakat. Salah satu bentuk implementasi tanggung jawab tersebut adalah melalui program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi. Program KKN Rekognisi memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dalam
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Mahasiswa KKN Rekognisi UIN Raden Fatah Palembang melaksanakan kegiatan
pengabdian di Panti Asuhan Siti Balqis, SD Negeri 205 Palembang, dan SD Negeri 206 Palembang.
Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar anak-anak telah mengenal
penggunaan smartphone dan internet, namun belum memahami konsep Artificial Intelligence
serta pemanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, tim KKN
menyusun program kerja berupa pengenalan teknologi Al sebagai upaya meningkatkan literasi
digital peserta.

Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dasar Artificial
Intelligence, memperkenalkan berbagai bentuk penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan kemampuan literasi digital peserta, serta menumbuhkan kesadaran mengenai
pentingnya penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini
diharapkan peserta dapat memanfaatkan teknologi Al sebagai sarana pendukung pembelajaran
dan pengembangan diri.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama program KKN Rekognisi UIN
Raden Fatah Palembang di Panti Asuhan Siti Balqis, SD Negeri 205 Palembang, dan SD Negeri
206 Palembang.
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Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan

sebagai berikut.

1.

Observasi Awal

Tahap observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan, karakteristik
peserta, serta tingkat pemahaman mereka terhadap teknologi digital. Observasi
dilakukan melalui pengamatan langsung dan komunikasi dengan pihak sekolah maupun
pengelola panti asuhan.

. Perencanaan Program

Berdasarkan hasil observasi, tim KKN menyusun materi dan strategi pelaksanaan
kegiatan yang disesuaikan dengan usia serta tingkat pemahaman peserta. Materi yang
disiapkan mencakup pengenalan Al, manfaat Al dalam pendidikan, contoh penerapan Al,
serta etika penggunaan teknologi digital.

. Sosialisasi dan Penyampaian Materi

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif menggunakan
media presentasi. Peserta diberikan penjelasan mengenai pengertian Al, sejarah
perkembangan Al, manfaat Al, serta contoh penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari

. Demonstrasi dan Praktik Langsung

Pada tahap ini peserta diperkenalkan dengan beberapa aplikasi berbasis Al yang
dapat digunakan untuk membantu kegiatan belajar. Mahasiswa menunjukkan cara
menggunakan aplikasi tersebut dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mencoba secara langsung dengan pendampingan.

. Diskusi dan Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab dan diskusi untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Selain itu, tim
KKN juga melakukan refleksi terhadap pelaksanaan program untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Pelaksanaan Kegiatan di Panti Asuhan Siti Balqis

Kegiatan pengenalan Artificial Intelligence di Panti Asuhan Siti Balgis dilaksanakan dengan
melibatkan anak-anak panti sebagai peserta utama. Pada awal kegiatan, peserta diberikan
pemahaman mengenai perkembangan teknologi digital yang saat ini semakin dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Tim KKN menjelaskan bahwa Al merupakan salah satu teknologi yang
banyak digunakan dalam berbagai aplikasi digital yang sering mereka gunakan.

2

Gambar 1 : Kegiatan Pengenalan Al di Panti Asuhan Siti Balgis
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Peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang disampaikan.
Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai cara kerja Al dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui sesi praktik, peserta diberikan
kesempatan untuk mencoba penggunaan aplikasi berbasis Al yang dapat membantu
proses belajar dan pencarian informasi.

2. Pelaksanaan Kegiatan di SD Negeri 205 Palembang
Kegiatan di SD Negeri 205 Palembang difokuskan pada pengenalan Al dalam
konteks pendidikan. Materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Tim KKN menjelaskan berbagai contoh Al yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti asisten virtual, penerjemah bahasa,
dan mesin pencari.

Gambar 2 : Kegiatan Pengenalan Al di SD Negri 205 Palembang

Dalam sesi praktik, siswa diperkenalkan dengan penggunaan Al sebagai alat bantu
belajar. Mereka diajarkan bagaimana memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi
yang relevan dan mendukung kegiatan belajar di sekolah. Antusiasme siswa terlihat dari
keterlibatan aktif mereka selama kegiatan berlangsung.

3. Pelaksanaan Kegiatan di SD Negeri 206 Palembang

Gambar 3 : Kegiatan Pengenalan Al SD Negri 206 Palembang
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Pelaksanaan kegiatan di SD Negeri 206 Palembang berlangsung dengan metode
yang sama. Siswa diberikan pemahaman mengenai manfaat Al dan pentingnya
menggunakan teknologi secara bijaksana. Kegiatan berlangsung interaktif karena siswa
sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana Al dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas sekolah dan memperoleh informasi dengan lebih mudah.

Selain itu, siswa juga diberikan edukasi mengenai keamanan digital, pentingnya
menjaga privasi data pribadi, dan cara menggunakan teknologi secara bertanggung
jawab.

4. Dampak Program terhadap Literasi Digital Peserta

Program pengenalan Al memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
digital peserta. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta hanya
mengetahui penggunaan teknologi digital untuk hiburan dan komunikasi. Setelah
mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami bahwa teknologi dapat dimanfaatkan
untuk mendukung proses belajar dan pengembangan keterampilan.

Peserta juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya berpikir kritis
terhadap informasi yang diperoleh dari internet maupun aplikasi Al. Mereka mulai
memahami bahwa informasi yang dihasilkan oleh Al perlu diperiksa kembali
kebenarannya sebelum digunakan.

5. Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Program
Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan
tingkat pemahaman peserta dan keterbatasan perangkat teknologi yang tersedia. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim KKN menggunakan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan memberikan pendampingan secara langsung kepada peserta yang
mengalami kesulitan.

Meskipun terdapat beberapa kendala, secara keseluruhan kegiatan dapat berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.

Kesimpulan

Program pengenalan teknologi Artificial Intelligence (Al) yang dilaksanakan melalui kegiatan KKN
Rekognisi UIN Raden Fatah Palembang di Panti Asuhan Siti Balqis, SD Negeri 205 Palembang, dan SD
Negeri 206 Palembang berhasil memberikan pemahaman dasar mengenai Al kepada peserta.
Kegiatan yang dilaksanakan melalui sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi mampu
meningkatkan wawasan peserta mengenai perkembangan teknologi digital serta manfaat Al dalam
mendukung proses pembelajaran.

Program ini juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital peserta, khususnya dalam
memahami penggunaan teknologi secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini,
peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai pemanfaatan Al sebagai sarana pembelajaran yang
dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di era digital.

Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga semakin
banyak masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai perkembangan teknologi dan mampu
memanfaatkannya secara positif dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengenalan teknologi Artificial Intelligence (Al) melalui

KKN Rekognisi UIN Raden Fatah Palembang di Panti Asuhan Siti Balqgis, SD Negeri 205 Palembang, dan SD
Negeri 206 Palembang, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan kegiatan
serupa di masa mendatang.
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1. Kegiatan pengenalan teknologi Artificial Intelligence (Al) sebaiknya dilaksanakan secara
berkelanjutan agar peserta dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perkembangan teknologi digital serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pihak sekolah dan panti asuhan diharapkan dapat terus memberikan pendampingan kepada
peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan yang bersifat edukatif dan
produktif, sehingga penggunaan teknologi tidak hanya terbatas pada hiburan semata.

3. Program pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan materi yang lebih luas, seperti
pemanfaatan Al dalam pembuatan media pembelajaran, pencarian informasi akademik,
pembuatan presentasi, serta pengenalan etika penggunaan teknologi digital.

4. Diperlukan kerja sama yang lebih intensif antara perguruan tinggi, sekolah, dan panti asuhan
dalam menyelenggarakan pelatihan literasi digital guna meningkatkan kesiapan generasi muda
dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat.

5. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung, seperti akses internet dan perangkat teknologi
yang memadai, perlu ditingkatkan agar kegiatan pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan
lebih optimal.

6. Peserta diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama kegiatan
dengan memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence secara bijaksana, bertanggung jawab, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

7. Mahasiswa KKN pada periode berikutnya diharapkan dapat mengembangkan program-program
inovatif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan teknologi terkini,
sehingga manfaat kegiatan pengabdian dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan..

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dan penyusunan artikel jurnal ini. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan,
dan kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang tulus kepada: UIN Raden Fatah Palembang, Panti Asuhan Siti Balqis, SD Negeri 205 Palembang, SD
Negeri 206 Palembang, dosen pembimbing lapangan, pihak sekolah, pengurus panti asuhan, serta
seluruh peserta yang telah mendukung dan berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN Rekognisi ini.
Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah membantu kelancaran
kegiatan ini baik secara moril maupun materil.
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